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Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Terhadap Stock Return  
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Industri Konsumsi Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015-2017) 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Retun On Asset (ROA), Net 
Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CRS) 
terhadap Stock Return pada industri Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. pada periode 2015-2017. Jumlah populasi adalah 36 perusahaan dan 
sampel yang memenuhi syarat adalah 24 perusahaan. Teknik analisis yang 
digunakan untuk menganalisis data adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasilnya menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 
Stock Return. sedangkan Retun On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan 
Current Ratio (CRS) tidak berpengaruh terhadap Stock Return. 
 
Kata kunci : roa, npm, der, crs, dan stock return 
 
Abstract 
The objectives of this research to analyze the influence of Retun On Assets(ROA), 
Net Profit Margin (NPM),Debt To Equity Ratio(DER), and Current Ratio(CR) to 
stock return on Consumption industry that listed on Indonesian Stock Exchange in 
the period of 2015-2017.The number of population is 36 companiesand 
eligablesample is 24 companies. Analyze technique that use to analyze data is 
multiple linear regression analyzis. The results show that debt to equity ratio 
(DER) effect stock return. while return on assets (ROA), net profit margin (NPM), 
and current ratio (CRS) do not effect stock return. 
 
Keywords: roa, npm, der, crs, and stock return 
 
1. PENDAHULUAN 
Pasar modal adalah salah satu tempat bagi investor untuk memperoleh informasi 
mengenai perusahaan–perusahaan yang sedang mencari modal yang nanti akan 
diberikan oleh perusahaan dalam bentuk saham maupun sekuritas. Menurut penelitian 
Legiman et al (2015), Indonesia merupakan lahan yang sangat bagus bagi investor 
untuk menanamkan modal dengan menginvestasikan dalam berbagai bentuk sekuritas, 
sehingga tidak salah perusahaan berbagai aspek dan jenis menjadi bagian dalam pasar 
bursa. Pasar modal Indonesia menjadi salah satu dari emerging market di antara negara-
negara yang sedang berkembang atau negara industri baru dengan pertumbuhan 
fantastis. Perusahaan sangat membutuhkan tambahan modal untuk mendorong kinerja 
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operasional perusahaan. Salah satu cara bagi perusahaan untuk mendapatkan tambahan 
modal adalah dengan menawarkan kepemilikan perusahaan tersebut kepada 
masyarakat/publik (go public). 
Menurut penelitian Legiman et al (2015), stock return merupakan hasil yang 
diperoleh dari investasi. Harapan untuk memperoleh return juga terjadi dalam asset 
financial. Dalam konteks manajemen investasi, return atau tingkat keuntungan 
merupakan imbalan yang diperoleh dari investasi. Jenis sekuritas yang paling populer di 
pasar modal salah satunya adalah sekuritas saham. Di dalam return saham terbagi 
menjadi dua jenis, yang pertama adalah return yang mengahasilkan keuntungan bagi 
investor yang biasanya disebut juga dengan capital gain, dan yang kedua adalah return 
yang mengahasilkan kerugian bagi investor yang dinamakan juga dengan capital loss.  
Rasio-rasio keuangan dapat digunakan untuk menjelaskan kekuatan dan 
kelemahan keuangan perusahaan serta mempunyai peranan untuk memprediksi harga 
atau return saham di pasar modal. Rasio yang dipakai perusahaan ada lima yaitu rasio 
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio pasar. 
Pendekatan yang akan dilakukan oleh investor untuk mengetahui laporan keungan 
perusahaan dengan baik adalah analisis fundamental yang di dalalamnya ada beberapa 
rasio keuangan, yaitu rasio profitabilitas diwakilkan oleh Return On Asset (ROA), Net 
Profit Margin (NPM), dan rasio solvabilitas diwakilkan oleh Debt To Equity Ratio 
(DER), serta rasio likuiditas diwakilkan oleh Current Rasio (CR). 
Pemilihan sampel perusahaan konsumsi yang terdaftar di BEI dikarenakan 
berbagai alasan. Pertama, perusahaan konsumsi merupakan bagian dari perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI dengan jumlah perusahaan paling banyak, 
dibandingkan dengan kategori perusahaan lain yang termasuk sektor manufaktur. 
Kedua, konsumsi lebih bisa bertahan terhadap krisis dibandingkan dengan perusahaan 
lainnya, sebab dalam kondisi krisis maupun tidak, produk pada perusahaan konsumsi 
tetap dibutuhkan. Dalam keadaan krisis konsumen akan membatasi konsumsinya 
dengan memenuhi kebutuhan dasar dan mengurangi kebutuhan barang sekunder, selain 
itu bahan baku yang digunakan untuk membuat produk pada perusahaan konsumsi 
mudah untuk diperoleh.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengambil judul penelitian 
“Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Terhadap Stock Return Studi Empiris pada 
Perusahaan Manufaktur Industri Konsumsi di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017. 
2. METODE  
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perdagangan yang 
terdaftar di BEI dari tahun 2015-2017. Teknik pengambilan sampel dengan 
pengambilan sampel terpilih (non probability sampling) yaitu dengan purposive 
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI yang dipilih sesuai dengan metode yang digunakan yaitu purposive sampling. 
Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
berikut: (1)Perusahaan manufaktur industri barang konsumsi go public yang terdaftar di 
BEI selama periode 2015-2017. (2) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 
dengan tahap buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember selama periode penelitian, 
yaitu periode 2015-2017. (3) Perusahaan yang menyajikan data lengkap mengenai stock 
return, ROA, NPM, DER  dan CRS. (4) Perusahaan yang menggunakan mata uang 
rupiah, agar semua perusahaan yang dijadikan sampel kriteria pengukuran nilai mata 
uangnya sama. 
3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini memberikan hasil pengujian normalitas dimana variabel-veriabel yang ada 
ataupun unstandardized residual cenderung tidak normal, sehingga penelitian ini 
menggunakan asumsi central limit theorem. Central limit theorem, apabila jumlah 
observasi yang digunakan dalam penelitian cukup besar; yaitu n > 30 maka data 
terdistribusi normal. 
3.2 Uji Multikolinieritas 
Tabel 1.Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Variabel Tolarance  VIF Keterangan 
Return On Asset (ROA) 0,762 1, 312 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
Net Profit Margin (NPM) 0,710 1,408 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
Debt To Equity Ratio 
(DER) 
0,919 1,088 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
Current Ratio (CRS) 0,758 1,319 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa masing-masing variabel bebas mempunyai 
nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini 
menunujukkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam model regresi, sehingga 
memenuhi syarat analisis regresi. 
3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 2.Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Kesimpulan 
Return On Asset (ROA) 0,854 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Net Profit Margin (NPM) 0,432 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Debt To Equity Ratio (DER) 0,617 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Current Ratio (CRS) 0,595 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa masing-masing variabel bebas memiliki 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap 
variabel tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan 
untuk analisis regresi. 
3.4 Hasil Uji Autokorelasi  
Tabel 3.Hasil Pengujian Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .459
a
 .211 .164 .53925 1.868 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh nilai Durbin Watson memberikan nilai dU =  
1,7366 dan nilai dL = 1,5029 serta bagian model summary diperoleh angka Durbin 
Watson sebesar 1,868. Hasil persamaan diperoleh 1,7366< 1,868 < 2,2634. Nilai dU 
lebih kecil dari DW dan DW kurang dari 4-dU, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi. 
3.5 Uji Teknik Analisis Data 
Tabel 4.Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.459
a
 0.211 0.164 .53925 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R2) 
sebesar 0,164. Hal ini berarti stock return sebesar 16,4% dapat dijelaskan oleh ROA, 
NPM, DER, dan CRS dengan sisanya sebesar 83,6% adalah variabel lain yang tidak 
terdapat dalam model. 
3.6 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 5.Hasil Uji F-Test 
Model Sum of Squares df Fhitung Ftabel Sig. 
Regression 5.211 4 4.48 2.51 0.003 
Residual 19.483 67       
Total 24.694 71       
 
Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,480 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,003. Oleh karena Fhitung  > Ftabel dan nilai signifikansi sebesar < 
0,005, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dari semua 
variabel independen yang meliputi ROA, NPM, DER, dan CRS. 
3.7 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Tabel 6.Hasil Uji T 
Variabel 
 
thitung ttabel 
 
Sig 
 
Keterangan 
 
Return On Asset (ROA) -0.475 1.99601 0.636 H1 Ditolak 
Net Profit Margin (NPM) -0.116 1.99601 0.908 H2 Ditolak 
Debt To Equity Ratio (DER) 3.830 1.99601 0.000 H3 Diterima 
Current Ratio (CRS) 
 
-0.432 
 
1.99601 
 
0.667 
 
H4 Ditolak 
 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung sebesar -0,475 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,636. Oleh karena nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-0,475 < 1,99601) dan nilai 
signifikansi 0,636 > 0,05, maka H1 ditolak.  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung sebesar -0,116 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,908. Oleh karena nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-0,116 < 1,99601) dan nilai 
signifikansi 0,908 > 0,05, maka H2 ditolak.  
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung sebesar +3,830 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (+3,830 > 1,99601) dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, maka H3 diterima. 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung sebesar -0,432 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,667. Oleh karena nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-0,432 < 1,99601) dan nilai 
signifikansi 0,667 > 0,05, maka H4 ditolak.  
3.8 Pembahasan 
3.8.1 ROA tidak berpengaruh terhadap stock return 
Dalam penelitian ini ROA tidak berpengaruh terhadap stock return, artinya 
perusahaan yang memiliki ROA tinggi belum tentu akan menghasilkan stock return 
yang tinggi pula. Hal ini terjadi karena mengindikasi bahwa para investor tidak 
semata-mata menggunakan ROA sebagai ukuran dalam menilai kinerja perusahaan 
untuk memprediksi total stock return di pasar modal terutama di BEI. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rofiq dan 
Nuraeni (2015) yang menyatakan bahwa ROA tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap stock return.  
 
3.8.2 NPM tidak berpengaruh terhadap stock return 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa investor dalam melakukan investasi tidak 
terlalu memperhitungkan NPM untuk memprediksi harga saham karena jika nilai 
NPM naik bisa jadi dapat disebabkan adanya persentase penurunan penjualan yang 
lebih besar dibandingkan persentase kenaikan laba bersih. Kondisi ini kontradiktif 
dengan teori yang mendasarinya bahwa NPM menunjukkan tingkat kembalian 
keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya dan sekaligus menunjukkan 
efisiensi biaya yang dikeluarkan perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wasih et al 
(2017) yang menyatakan bahwa NPM tidak memberikan pengaruh terhadap stock 
return. 
3.8.3 DER berpengaruh terhadap stock return 
DER menunjukkan komposisi hutang semakin besar dibandingkan dengan total 
modal sendiri, hal ini menunjukkan sumber modal perusahaan tergantung dari 
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pihak luar. Jika investor masih menganggap perusahaan aman apabila komposisi 
hutang terhadap modal sendiri pada batas wajar. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika dan 
Listiorini (2017) yang menyatakan bahwa DER memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap stock return. 
3.8.4 CRS tidak berpengaruh terhadap stock return 
Dalam penlitian ini CRS tidak berpengaruh terhadap stock return, artinya 
perusahaan yang mimilki CRS tinggi belum tentu menghasilkan stock return yang 
tinggi pula. Nilai CRS yang tinggi menunjukkan bahwa ketersediaan aktiva lancar 
guna melunasi kewajiaban lancar juga tinggi. Namun dengan tingginya CRS belum 
tentu menjamin perusahaan mempunyai cukup kas untuk memenuhi kewajiban 
lancarnya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Arisandi 
(2014) yang menyatakan bahwa CRS tidak memberikan pengaruh terhadap stock 
return. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari hasil pengujian penelitian tersebut yaitu, 
didapatkan hasil yang membuktikan variabel DER secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap stock return  pada perusahaan industri konsumsi di BEI. Sedangkan ROA, 
NPM, dan CRS tidak berpengaruh terhadap stock return saham pada perusahaan industri 
konsumsi di BEI. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu nilai adjusted R² yang kecil 
yaitu sebesar 16,4% yang menandakan bahwa masih ada 83,6% faktor lain yang 
mempengaruhi stock return. Diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti dapat 
menambahkan variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap stock return. 
4.2 Keterbatasan 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan diantaranya: (1) Tahun 
pengambilan sampel yang hanya tiga tahun yaitu 2015-02017. (2) Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini hanya perusahaan manufaktur industri konsumsiyang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). (3) Variabel independen yang digunakan pada 
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penelitian ini hanya ROA, NPM, DER, dan CRS sedangkan masih banyak variabel yang 
mungkin dapat mempengaruhis tock return. 
4.3 Saran 
Atas dasar kesimpulan serta keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan rekomendasi sebagai berikut: (1) Menambah jangka waktu untuk sampel 
yang digunakan dalam penelitian agar lebih efektif. (2) Penelitian selanjutnya 
disarankan menambah variable lain, seperti Price Earnings Ratio, Return On Equity, 
Earning Per Share, Total Asset Turn Over, dll. (3) Penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan data closing price ketika laporan  keuangan tersebut dipublikasikan, 
supaya hasil penelitian lebih valid.  
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